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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan mengenai pengaruh
external cues terhadap impulse buying Shopee di Kota Bandung, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis korelasi, external cues dan impulse buying
memiliki hubungan. Tingkat korelasi yang dimiliki adalah sebesar
0,704. Hal ini menunjukkan bahwa external cues dan impulse buying
memiliki hubungan pada tingkatan yang tinggi. Artinya external cues
akan mempengaruhi impulse buying. Berdasarkan hasil regresi linear
sederhana dapat diketahui bahwa external cues memiliki koefisien
regresi positif sebesar 1,039. Artinya jika terdapat peningkatan 1 poin
nilai external cues, maka nilai impulse buying akan bertambah sebesar
1,039. Selain itu, dikarenakan nilai koefisien positif, maka dapat
dikatakan bahwa arah pengaruh external cues terhadap impulse buying
adalah positif. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi dapat
dikatakan bahwa external cues mempengaruhi impulse buying sebesar
49,5%. Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan jika nilai sig. adalah
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitan ini dapat diterima, yang
menyatakan adanya pengaruh dari external cues terhadap impulse

buying.



2. Analisis korelasi secara parsial dilakukan dengan menggunakan setiap
dimensi external cues dan variabel impulse buying. Hasil dari analisis
ini didapatkan bahwa dimensi ide merupakan dimensi yang memiliki
nilai paling tinggi. Nilai dimensi ide lebih besar dibandingkan keempat
dimensi lainnya yaitu sebesar 0,626. Hal ini menunjukan bahwa
dimensi external cues yaitu ide memiliki hubungan pada tingkatan
yang sedang. Sedangkan yang memiliki nilai terendah dibandingkan
keempat dimensi lainnya yaitu penjualan. Dengan nilai sebesar 0,491,
hal ini menunjukan bahwa dimensi external cues yaitu penjualan
memiliki hubungan pada tingkatan yang rendah.

3. External Cues Shopee memiliki penilaian rata-rata responden Bandung
adalah sebesar 4,04 yang berada pada kategori baik dalam tabel 5.8.
Hal ini menandakan bahwa secara keseluruhan variabel external cues
melalui keempat dimensi yaitu ide, promosi, saran dan penjualan
dinilai positif atau baik oleh responden. Urutan dimensi berdasarkan
penilaian paling baik adalah saran, penjualan, promosi dan ide. Saran
menjadi dimensi yang dinilai paling baik oleh responden. Hal itu terjadi
karena di dalam saran terdapat indikator mengenai kolom review.
Kolom review menjadi patokan ketika ingin melakukan kegiatan
berbelanja. Jika review yang diberikan oleh konsumen (komentar dan
bintang) baik, hal itu akan membuat konsumen lain tertarik untuk
melakukan kegiatan berbelanja.

Impulse buying Shopee memiliki penilaian rata-rata responden

Bandung adalah sebesar 3,51 yang berada pada kategori baik dalam
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tabel 5.8. Hal ini menandakan bahwa secara keseluruhan variabel
impulse buying melalui ketujuh dimensi dinilai positif atau baik oleh
responden. Dari ketujuh dimensi, emosi positif menjadi dimensi yang
dinilai paling baik. Emosi positif adalah pengaruhh positif yang
dipengaruhi oleh suasana hati. Di dalam emosi positif terdapat
indikator mengenai  kesenangan konsumen ketika  berhasil
mendapatkan barang yang diinginkan dengan harga diskon. Dapat
diartikan jika impulse buying banyak terjadi karena adanya dorongan
emosi positif yang dimiliki konsumen yang terpengaruhi oleh external
cues salah satunya diskon. Sehingga dalam mengambil keputusan
konsumen dipengaruhi dan ditentukan oleh emosi positif. Kondisi ini
juga sesuai dengan salah satu tipe impulse buying yaitu planned
impulse buying. Tipe ini melakukan pembelian tanpa perencanaan dan
tidak dalam keadaan memerlukan barangnya dengan segera. Produk
yang biasanya dibeli oleh konsumen adalah produk-produk tertentu dan

dibeli berdasarkan harga spesial.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan mengenai pengaruh
external cues terhadap impulse buying Shopee di Kota Bandung, peneliti

mencoba memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Shopee
Pertama peneliti menyarankan untuk meningkatkan user interface
Shopee. User interface merupakan tampilan visual dari sebuah produk

yang menjembatani sistem dengan pengguna (user). Atau secara
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singkat user interface adalah bagaimana tampilan sebuah produk
dilihat oleh konsumen. Tampilan yang menarik dari sebuah website dan
aplikasi akan membuat orang tertarik untuk membeli produk di tempat
tersebut. Peningkatan user interface di Shopee dilakukan agar
konsumen yang ingin melakukan kegiatan berbelanja atau mencari satu
barang menjadi tertarik untuk melihat barang lain. Sehingga melakukan
pembelian barang lebih dari satu.

Kedua dimensi ide cenderung dinilai rendah oleh responden, melihat
hal tersebut peneliti menyarankan untuk diperbaiki dan lebih
ditingkatkan kembali di indikator yang dinilai paling rendah seperti
produk unggulan, terlaris dan barang yang ditampilkan berdasarkan
kategori harga (SERBA 5RIBU dll). Produk unggulan akan lebih baik
jika produk yang ditampilkan berdasarkan keseluruhan penjualan yang
pernah terjadi di Shopee, bukan hanya dari history konsumen tersebut
saja. Produk yang ditampilkan adalah produk yang banyak dibeli
dengan toko yang terpercaya. Produk terlaris juga akan lebih baik jika
produk yang ditampilkan berdasarkan keseluruhan penjualan yang
pernah terjadi di Shopee, bukan hanya dari history konsumen tersebut
saja. Produk yang ditampilkan adalah produk yang banyak dibeli dan
dicari oleh konsumen lainnya. Selain itu, untuk barang yang
ditampilkan dengan kategori harga dibuat lebih menarik lagi. Dengan
cara menampilkan sebagian barang di halaman utama. Barang yang
ditampilkan merupakan barang yang banyak dicari oleh konsumen lain.

Sehingga saat melihat barang tersebut konsumen tertarik untuk
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mengunjungi dan melihat barang lainnya. Hal ini dilakukan karena
banyak konsumen yang tidak mengetahui adanya kategori harga
tersebut di Shopee. Jika mengetahui adanya kategori harga tersebut,
sebagian besar enggan mengunjungi karena dinilai tidak menjual
barang yang dibutuhkan atau ragu terhadap kualitas barang yang dijual.
Kekurangan dalam dimensi ide dinilai perlu diperbaiki dan
ditingkatkan. Karena sesuai dengan analisis korelasi partial dimensi ide
yang memiliki hubungan paling tinggi dibandingkan dengan dimensi
keempat lainnya. Sehingga jika Shopee melakukan perbaikan dan
peningkatan pada hal tersebut maka konsumen akan lebih mungkin
melakukan pembelian tidak terencana.

. Bagi peneliti selanjutnya

Disarankan untuk memasukan variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini yang dapat mempengaruhi impulse buying yaitu internal
cues. Selain itu, disarankan untuk peneliti selanjutnya melakukan
penelitian di kota lain atau membandingkan penelitian menggunakan

kota yang berbeda.
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